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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menemukan tindak tutur dalam interaksi
akademik antara dosen dan mahasiswa saat menerapkan fungsi tindak
tutur. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif ini melibatkan data
tuturan berupa dialog lisan dengan konteks situasi pendukung yang
terjadi di kelas saat dosen bukan penutur asli (non-native speaker)
melakukan interaksi akademik pada Program Studi Sastra Jepang
Universitas Mahasaraswati Denpasar. Penelitian ini menggunakan
metode simak dengan teknik teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
ditunjang teknik catat. Prosedur yang digunakan dalam
mengimplementasikan Teknik SBLC vyaitu, peneliti tidak terlibat
langsung atau tidak ikut berpartisipasi dalam menentukan
pembentukan dan pemunculan calon data, namun hanya menjadi
pemerhati terhadap calon data. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
dosen bahasa Jepang menggunakan sejumlah fungsi, yaitu (1) fungsi
ekspresif ketika memberikan salam, respon dalam bentuk pujian, (2)
fungsi direktif ketika dosen meminta mahasiswa untuk melakukan
sesuatu, (3) fungsi komisif mengacu pada tindakan menawarkan dan
berjanji, (4) fungsi asertif merujuk pada tindak tutur mengikat
mahasiswa untuk melaporkan maupun menyebutkan serta (5) fungsi
deklaratif bertujuan untuk memberi maaf dan mengijinkan siswa dalam
interaksi akademik di kelas, tuturan dosen dominan menggunakan
ragam hormat bentuk teineigo ‘santun’ karena ditunjang oleh faktor
konteks situasi formal di dalam.

Kata kunci: Tindak tutur, fungsi tindak tutur, Interaksi dosen dan
mahasiswa
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Abstract

This research aims to investigatethe implementation of the speech acts function
on academic interactions between lecturers and students in the Japanese
Department. This descriptive qualitative includes the data in the form of
utterances taken from the dialogue with its context of situations taking place in
the classroom when lecturers and students are involved in the academic
interactions. The research was conducted at the Japanese Department, Faculty
of Foreign Languages at Mahasaraswati University, Denpasar. This study
usedobservation method realized through the indirect involvement of the
reseacher, which is known in Indonesian as teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
supported by the note taking technique. This SLBC technique showed that the
researcher did not directly involve or participate in determining the formation of
prospective data. The researcher only observed the prospective data. The results
of this study showed that the non-native Japanese lecturers use expressive
functions when giving greetings, responses and giving compliments, directive
functions is realized when lecturers ask students to do something, commissive
functions refer to acts of offering and giving promises, assertive functions refer
to speech acts that bind students to give report as well as mentioning and
declarative functions aiming to apologize and allow students in academic
interaction in the classroom. The dominant lecturer said using the respectful
form of the 'polite' teineigo form because it is supported by factors in the
context of the formal situation within.

Keywords:speech acts, function of speech acts, interaction between lecturers and
students

Pendahuluan

Interaksi akademik umumnya dilakukan dalam proses belajar mengajar di
kelas. Peran dosen selaku penutur dan mahasiswa sebagai mitra tutur ataupun
sebaliknya memegang peranan yang sangat penting demi keberhasilan proses
belajar mengajar. Guffey, Rhodes, dan Rogin (2006:15) menjelaskan bahwa
proses komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila penerima memahami suatu
ide sebagaimana maksud si pengirim. Artinya, kedua pihak tidak hanya harus
sepakat atas informasi yang dikirimkan, tetapi juga bersepakat atas makna
informasinya. Pandangan ini selaras dengan Austin (1962) bahwa penutur ketika
mengucapkan suatu tuturan sama halnya dengan melakukan suatu perbuatan
(speech act). Berdasarkan hal tersebut maka tindak tutur adalah tindak
komunikasi verbal yang melibatkan penutur dan petutur (Yule, 1996) yang
merupakan ranah dalam ilmu linguistik. Banyak penelitian linguistik yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan kajian yang beraneka ragam vyaitu,
penggunaan tingkat tutur hormat ‘keigo’, ditemukan kekeliruan dalam
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menggunaan keigo dan bentuk futsuugo pada bahasa tulis di media sosial
(Andriyani; Djatmika; Sumarlam & Rahayu, 2019) sehingga raham hormat wajib
dipahami oleh peserta tutur sebagai bentuk penghormatan dalam interaksi.
Selain itu dalam kajian linguistik juga dapat mengkaji penggunaan bahasa dalam
interaksi antara peserta tutur yang secara khusus dalam kajian pragmatik.
Levinson (1983:3) menjelaskan bahwa pragmatik merupakan ilmu yang mengkaji
penggunaan bahasa dalam interaksi antara peserta tutur. Para peneliti
sebelumnya telah banyak meneliti kajian pragmatik diantaranya dalam ranah
pariwisata yang menemukan bahwa fungsi tindak tutur dominan yang digunakan
adalah fungsi ekspresif sebagai bentuk bahasa layanan kepada wisatawan Jepang
sebagai konsumen (Andriyani, 2018).

Interaksi yang terjadi dalam situasi akademik juga banyak ditemukan
dalam kajian pragmatik pada penggunaan fungsi tindak tutur. Penelitian tindak
tutur dengan obyek penelitian dialog antara dosen dengan mahasiswa
difokuskan padabentuk retorika interpersonal pragmatik dosen yang dominan
muncul adalah bentuk imperatif dan retorika interpersonal mahasiswa bentuk
interogatif ( Susanti; Sumarlam; Djatmika & Rohmadi, (2016). Naryanti, (2009)
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa,
mendeskripsikan  penyimpangan-penyimpangan prinsip kesopanan, dan
merumuskan skala kesantunan berbahasa dalam interaksi akademik dosen dan
mahasiswa pada Program Studi Sastra Jepang, khususnya di Fakultas Bahasa
Asing, Universitas Mahasaraswati Denpasar.

Penelitian tentang penggunaan tindak tutur dosen dan mahasiswa dalam
proses pembelajaran dan implikasinya terhadap peningkatan minat belajar
mahasiswa jurusan Sastra Arab di Universitas Muslim Indonesia pernah dilakukan
oleh Amin (2018). Tindak tutur yang digunakan lebih banyak bersifat direct
(langsung) dibandingkan cara penyampaian yang bersifat indirect (tidak
langsung). Penelitian-penelitian yang menjadi referensi bagi penelitian ini
merupakan kajian linguistik dengan fokus kajian yang berbeda dengan dialog
akademik antara dosen dan mahasiswa, apalagi dalam interaksi akademik.
Apabila tidak memahami fungsi tindak tutur yang baik tentunya interaksi tidak
akan berjalan dengan harmonis. Akibatnya situasi belajar mengajar kurang
memberikan suasana menyenangkan bagi mahasiwa untuk belajar bahasa
Jepang dengan baik. Oleh karena itu,fungsi tindak tutur dalam proses pengajaran
perlu untuk diteliti lebih baik. Hal ini ditujukan agar dapat ditemukan deskripsi
yang jelas mengenai fungsi tindak tutur dari dosen yang mengajar di Program
Studi Ssatra Jepang yang bukan penutur asli (non-native speaker) saat interaksi di
kelas. Pada akhirnya, hasil penelitian dapat menjadi suatu model sebagai hasil
penelitian yang diharapkan membuat para dosen mampu menerapkan fungsi
tindak tutur dengan baik.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Sumber
data penelitian adalah dialog lisan antara dosen dan mahasiswa saat terjadi
interaksi proses belajar mengajar di kelas. Metode yang digunakan adalah
metode simak, yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto,
1993:133). Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik
simak bebas libat cakap atau SBLC dan teknik catat. Dalam teknik SBLC, peneliti
tidak terlibat langsung atau tidak ikut berpartisipasi dalam menentukan
pembentukan dan pemunculan calon data, namun hanya menjadi pemerhati
terhadap calon data. Dalam penelitian ini, peneliti menyimak dengan cara
merekam percakapan yang terjadi selama di kelas dengan alat perekam dan
mendengar kembali berulang-ulang untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode padan pragmatis,
dimana alat penentunya adalah lawan bicara, dan metode padan referensial,
dimana alat penentunya adalah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menemukan bahwa fungsi tindak tutur dalam interaksi

akademik pada Program Studi Sastra Jepang di Fakultas Bahasa Asing Universitas
Mahasaraswati Denpasar diterapkan dalam berbagai bentuk, antara lain(1)
fungsi ekspresif yang digunakan saat memberikan salam, respon seperti pujian,
(2) fungsi direktif dipakai ketika dosen meminta mahasiswa untuk melakukan
sesuatu, (3) fungsi komisif mengacu pada tindakan menawarkan dan berjanji, (4)
fungsi asertif merujuk pada tindak tutur mengikat mahasiswa untuk melaporkan
maupun menyebutkan serta (4) fungsi deklaratif bertujuan untuk memberi maaf
dan mengijinkan siswa dalam interaksi akademik di kelas, tuturan dosen
dominan menggunakan ragam hormat bentuk teineigo ‘santun’ karena ditunjang
oleh faktor konteks situasi formal di dalam. Uraian penerapan fungsi tindak
tutur tersebut secara rinci ditemukan dalam deskripsi data-data berikut.

Data Tuturan (1):
Konteks Situasi:

Dosen Pengampu Mata Kuliah datang ke kelas untuk mengajar mata kuliah
Choukai (mendengarkan). Pada awal pertemuan, dosen memberikan salam
kemudian dilanjutkan dengan memberikan arahan terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan sebelum meminta mahasiswa untuk soal yang didengarkan
melalui media CD.
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Dosen CHBREA CARBAI,

Minasan, konbanwa.
‘Saudara sekalian, selamat malam.’

Mahasiswa : =4 (A

Konbanwa.
’Selamat Malam.’

Dosen © [FCHELLD. SHoBEEEE LRV TREZEN S
L\o
Hajimemashou, ima kara choukai renshuu o kiite
kudasai.

‘Mari kita mulai, mulai sekarang silahkan untuk
mendengarkan latihan choukai.’
Mahasiswa : (%),

Hai.
‘lya.’
Dosen ©OEY, cp ZEVTESN, BWTHBSERZEZEI TSN

Mazu, CD o kiite kudasai, kiite kara shitsumon o kotaete
kudasai.

‘Pertama-tama, tolong dengarkan CD, kemudian setelah
mendengarkan silahkan menjawab pertanyaannya.’

Mahasiswa : (t1\, hAWELE,

Hai, wakarimashita.
‘lya, mengerti.’

Dosen bR mHET,

Dewa, hajimemasu.
“Baik, kita mulai”

Dialog antara dosen dan mahasiswa semester 5 pada data di atas terjadi
di dalam kelas ketika dosen memulai perkuliahan. Pada tuturan dosen saat
memberikan salam pembuka materi perkuliahan, terlihat dengan jelas
menggunakan fungsi tindak tutur ekspresif dalam tegur sapa ketika dosen
bertemu dengan mahasiswa untuk pertama kali waktu akan melakukan aktifitas
belajar mengajar di kelas. Selain itu, tuturan dosen dilanjutkan ketika meminta
mahasiswa untuk mendengarkan latihan choukai melalui media CD. Dosen
menuturkan ima kara choukai renshuu o kiite kudasai ‘mari kita mulai, mulai
sekarang silahkan untuk mendengarkan latihan choukai’. Setelah respon
mahasiswa menyatakan lya, dosen kembali mengulang meminta mahasiswa
untuk mendengarkan CD. Tiga jenis tuturan dalam bentuk perintah pada dua
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verba kiite kudasai, dan kotaete kudasai menurut fungsi tindak tutur dapat
diklasifikasikan mengandung fungsi direktif. Fungsi ini bertujuan untuk meminta
mitra tutur untuk melakukan sesuatu atau tindakan yang terfokus kepada
petutur (lawan bicara). Fungsi ini digunakan saat melakukan permintaan halus
dan sopan (requesting), perintah (commanding), serta permohonan (begging).
Dosen berbahasa Jepang juga memahami budaya Jepang yang dalam tuturannya
ketika meminta seseoranng melakukan sesuatu tidak dituturkan secara langsung
tetapi lebih memilih menggunakan penanda hormat, sehingga memilih
menggunakan pola ~ te kudasai karena umumnya pola ini digunakan oleh
penutur ketika meminta tolong atau mempersilahkan suatu kegiatan atau aksi
kepada mitra tutur secara sopan yang bertujuan untuk memperhalus tuturan
agar terdengar santun ditelinga mahasiswa. Meskipun kalimat perintah dengan
meminta mahasiswa secara jelas untuk mendengarkan latihan mata kuliah
choukai melalui media CD namun dengan menggunakan pola ~ te kudasai
terdengar santun apalagi digunakan saat berbicara dalam situasi formal di dalam
kelas.

Data tuturan (2):
Konteks situasi:

Dosen piket datang ke kelas yang saat itu dosen pengampu mata kuliah
bunpou ‘tata bahasa’ tidak bisa hadir. Dosen piket menginformasikan tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa sebagai pengganti karena dosen yang
bersangkutan berhalangan hadir.

Dosen CFV ZARAL.

Hai, konbanwa.
‘Halo, selamat malam.’

Mahasiswa @ 7 A [$A 3564,

Konbanwa Sensei.
“Selamat malam Sensei.’

Dosen C SHEXZEDFEETIN,
Kyoo wa X Sensei no jugyoo desune.
‘Hari ini kuliah X Sensei ya.’
Mahasiswa : [f|\,

Hai.
“Iya.’
Dosen CX RERFRBENBYILTRONZEANGHEE L1 1

5 OR-JICBVNTLEEL,

X sensei wa yoji ga arimashite koraremasenkara
renshuuchou 115 no pe-ji ni hiraite kudasai.
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‘Karena ada urusan, X Sensei tidak bisa hadir. Tolong
buka halaman 115 pada bagian renshuuchoo.’
Mahasiswa : [F|\,

Hai.
/llya.'
Dosen * Hari ini saya dosen piket, #&0D>76FEIEFTICIF>TIT-T

<rzEL,

Hari ini saya dosen piket, owattara jimusho ni motte itte
kudasai.

"Hari ini saya dosen piket Kalau sudah selesai tolong
dibawa ke kantor.’

Mahasiswa : HWELE,

Wakarimashita.
‘lya, mengerti.’

Dosen O BEEVLIEY,

Onegaishimasu.
‘Tolong kerja samanya.’

Mahasiswa : (3\\ 44, hhWELE,

Hai, Sensei. Wakarimashita.
‘lya Sensei, saya mengerti.’

Dialog pada data tuturan (2) terjadi antara dosen piket dengan
mahasiswa yang memerintahkan agar mengerjakan soal latihan dikarenakan
dosen yang mengampu mata kuliah tersebut berhalangan hadir. Pada dialog
ditemukan dosen piket mengimplementasikan fungsi komisif dalam tindak tutur.
Fungsi komisif merupakan tindak tutur yang terjadi antara penutur dan mitra
tutur mengacu pada beberapa tindakan akan datang yang sifatnya tawaran
(offering), perjanjian (promising). Pada konteks ini dosen meminta mahasiwa
saling untuk berjanji agar ketika tugas selesai membawa tugas tersebut ke
kantor. Tuturan yang dituturkan dosen piket mengandung dua bahasa pengantar
yaitu bahasa Indonesia pada tuturan hari ini saya dosen piket, dilanjutkan
dengan tuturan yang mengandung perjanjian owattara jimushou ni motte itte
kudasai ‘Kalau sudah selesai tolong dibawa ke kantor’ menggunakan bahasa
Jepang. Selain itu dosen piket secara implisit menggunakan fungsi ekspresif
dalam bentuk pujian dalam tuturan ‘karena kelas ini anak-anaknya tertib
pastinya tidak akan ribut yaa, Tolong kerjasamanya’ Dengan harapan agar siswa
tidak ribut saat mengerjakan soal latihan di kelas.

Data tuturan (3):
Konteks situasi:
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Saat ujian UTS Dosen selaku pengawas berkeliling di dalam ruang kelas
sambil melihat nama dan nomer mahasiswa yang wajib ditulis saat ujian tengah
semester. Dosen memastikan apakah mereka sudah menulis sesuai dengan
petunjuk yang sudah ditentukan. Meja kedua dari depan tampak dosen melihat
salah satu mahasiswa tidak menuliskan nama dan nomor siswa di kertas ujian.

Dosen POXSh BRALERRIEREEBRSENT

X san, chanto namae to gakusei bangoo kaite.
X, tulis nama dan nomor mahasiswa

Mahasiswa : (3|\ TAHFHALLE,

Hai, sumimasen Sensei.
‘lya, maaf Sensei.’

Dialog antara dosen dan mahasiswa terjadi di dalam kelas saat ujian
tengah semester. Dosen pengawas mengingatkan para mahasiswa selaku peserta
ujian untuk menuliskan nama dan nomor siswa dengan benar. Tuturan dosen
pengawas ketika menyuruh pada tuturan kaite kudasai verva ~ kaku diubah
menjadi bentuk te menjadi ~ kaite kemudian ditambah ~ kudasai verba ini
menggunakan pola bentuk hormat yaitu ~ te kudasai. pola ini digunakan untuk
memperhalus kalimat perintah agar terkesan lebih santun. Selain itu
mempertimbangkan situasi terjadinya dialog dalam ruangan kelas saat ujian dan
trejadi secara formal. Berbeda dengan kalimat perintah yang tidak menggunakan
pola bentuk ~ te kudasai pada tuturan ‘namae to gakusei bangou kaite’ Tuturan
perintah ini secara langsung ditujukan kepada satu siswa yang sudah berulang
kali diingatkan untuk menulis nama dan nomer siswa namun masih melakukan
kesalahan yang sama yaitu tidak mengikuti petunjuk dosen pengawas sehingga
berdasarkan konteks situasi ini dosen pengawas memilih menggunakan bentuk
direktif tanpa menngunakan pola bentuk hormat. Pada konteks situasi ini tidak
ditemukan fungsi tindak tutur selain direktif karena didukung oleh situasi ujian
yang mengharuskan dosen menggunakan fungsi direktif sebagai bentuk perintah
dalam situas ujian agar mahasiswa tidak mengalami kesalahan.

Data tuturan (4):

Konteks situasi:

Dosen menjelaskan tentang ragam hormat dalam bahasa Jepang, mahasiswa
bertanya penjelasan yang terdapat dalam buku ajar karena masih merasa kurang
paham.
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Dosen . Menurut Kaneko, tahun 2014, Hai, keigo to iu no wa,
adalah ragam hormat yang digunakan penutur untuk
menghormati mitra tuturnya, 175 pe-ji o hiraite kudasai.
Kaneko san ni yotte keigo no shuruui wa mitsu arimasu.
Jadi yang dimaksud dengan keigo adalah ragam hormat
yang digunakan penutur untuk menghormati mitra
tuturnya, silakan buka halaman 17. Menurut pendapat
bahwa keigo dapat dibagi menjadi tiga jenis.

Mahasiswa : Sensei, sumimasen, shitsumon desu.

Sensei, maaf, ada pertanyaan.

Dosen . Hai, douzo nan desuka.
lya silakan, pertanyaannya apa?

Mahasiswa 175 pe-ji ni arimasuga, keigo no shuurui o setsumei shite
kudasai.

Ada di halaman 175, tolong dijelaskan jenis dari ragam
hormat.

Tuturan (4) merupakan interaksi antara dosen dengan mahasiswa di
dalam kelas saat pelajaran bahasa Jepang. Dalam satu konteks situasi, tuturan
dosen mengandung tiga jenis fungsi tindak tutur yaitu, fungsi direktif, asertif dan
deklaratif. Fungsi direktif digunakan dosen ketika meminta siswa untuk
membuka buku pegangan halaman 175 ‘175 pe-ji o hiraite kudasai’. Tuturan
dosen yang menyebutkan definisi keigo menurut pakar pada tuturan ‘Menurut
Kaneko, tahun 2014, Hai, keigo to iu no wa, adalah ragam hormat yang
digunakan penutur untuk menghormati mitra tuturnya ‘merupakan fungsi
asertif. Dosen sebagai penutur memiliki tujuan menyebutkan definisi dari pakar
tentang keigo dalam bahasa Jepang. Selain itu dalam satu konteks
memungkinkan terdapat lebih dari satu fungsi tindak tutur. hal ini dapat dilihat
pada Tuturan dosen yang mengijinkan siswa untuk bertanya merupakan
implementasi dari fungsi deklaratif. Tampak pada tuturan Hai, douzo nan desuka
lya silakan, pertanyaannya apa? Dosen sangat santun menggunakan pola bentuk
teineigo meskipun kepada siswanya.

Simpulan
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Fungsi tindak tutur yang digunakan dalam berinteraksi di kelas ditemukan
sebanyak lima jenis yaitu, fungsi ekspresif, fungsi direktif, fungsi komisif, fungsi
asertif dan fungsi deklaratif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
kelima fungsi tersebut saling mendukung sehingga terjalin hubungan yang
harmonis dalam konteks akademik. Fungsi tindak tutur dosen ketika bertutur
dengan mahasiswa adalah fungsi ekspresif, umumnya digunakan ketika
mengungkapkan rasa baik itu rasa terima kasih, bahagia, rasa heran kepada hasil
atau situasi siswa di kelas. Selain itu juga, sering digunakan untuk menyampaikan
salam (greeting) agar suasan dalam proses belajar mengajar menjadi
menyenangkan. Berbeda dengan fungsi direktif umumnya sebagai penutur,
dosen lebih terfokus untuk memberitahukan kepada mahasiswa selaku mitra
tutur agar melakukan tindakan yang terfokus kepada mitra tutur. Dosen merasa
lebih nyaman apabila menggunakan ragam hormat bentuk teineigo agar terkesan
santun. Hal ini dipengaruhi oleh budaya Jepang ketika bertutur dengan mitra
tutur sangat memperhatikan status sosial mitra tuturnya apalagi dalam situasi
formal di dalam kelas. Tuturan dosen tanpa menggunakan bentuk teineigo
dengan pertimbangan konteks situasi mendesak.
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